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Abstrac

Humans are creatures of God who have the character and nature of mutual need
between one another. This is what is called muamalah. No one can have everything he wants
without the help of others. For this reason, God inspired them to trade trades and everything
that would be beneficial, one of them by buying and selling.

The Islamic Shari'a encourages people to trade and advocates it as a way to gather
fortune, because Islam recognizes procdutivity because Islam is the last religion that has
been perfect and is universal, applies to all humans, all nations and the substance of their
teachings brings the goodness of life. In addition, Islam is also an eternal religion (valid from
one era to the next) until the Day of Judgment. Islamic teachings regulate all aspects of
human life including about trading or doing business even to the procedure for taking
legitimate profits.

Kata Kunci; Batasan, Mengambil, Keuntungan, Hukum, dan Islam.

A. Pendahuluan

Dalam perdagangan terdapat manfaat yang besar terhadap produsen yang menjualnya
dan bagi konsumen yang membelinya, atau bagi semua orang yang terlibat dalam aktifitas
jual beli tersebut. Jual beli yang baik adalah yang di dalamnya terdapat kejujuran, benar, dan
tidak mendurhakai Allah. Untuk mencapai jual beli yang seperti itu, terdapat unsur-unsur dan
yang harus dipenuhi yaitu berupa syarat-syarat dan rukun jual beli itu sendiri. Dalam hukum
muamalat, Islam mempunyai prinsip-prinsip yang dirumuskan bahwa pada dasarnya segala
bentuk muamalah adalah mubah kecuali sudah ditentukan lain oleh al-Qur’an dan Sunnah,
dilakukan atas dasar sukarela tanpa mengandung unsur paksaan. Muamalat juga dilakukan
atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan menghindarkan madlarat dalam hidup
bermasyarakat serta dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari unsur
penganiayaan, unsur pengambilan kesempatan.

Islam dalam praktek jual beli menganut mekanisme kebebasan pasar yang diatur bahwa
harga itu berdasarkan permintaan dan penawaran. Hal itu untuk melindungi pihak-pihak yang
terkait dalam jual beli agar tidak ada yang dizalimi, seperti adanya pemaksaan untuk menjual

dengan harga yang tidak diinginkan. Dalam buku-buku kajian fikih, mengenai jual beli telah

Batasan Mengambil Keuntungan.......oleh Adanan Murroh Nasution | 88



Jurnal EI-Qanuny

Volume 4 Nomor 1 Edisi Januari —Juni 2018

dibahas aturan-aturannya secara global seperti larangan menipu, menimbun,
menyembunyikan cacat, mengurangi timbangan dan lain sebagainya untuk keselamatan dunia
perdagangan. Akan tetapi pembahasan mengenai laba atau keuntungan yang boleh diambil
dalam jual beli masih sedikit.

B. Teknik Mengambil Keuntungan

Batasan mengambil keuntungan dalam berdagang, Syaikh Muhammad bin Sholeh al-
Utsaimin ketika ditanya tentang apakah dalam berdagang ada batasan keuntungan? dan

bagaimana hukumnya pemerintah menetapkan harga?’ Jawaban beliau,
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“Keutungan, tidak ada batasan tertentu. Karena itu termasuk rizki Allah. Terkadang Allah
menggelontorkan banyak rizki kepada manusia. Sehinga kadang ada orang yang
mendapatkan untung 100 atau lebih, hanya dengan modal 10. Dia membeli barang ketika
harganya sangat murah, kemudian harga naik, sehingga dia bisa mendapat untung besar. Dan
kadang terjadi sebaliknya, dia membeli barang ketika harga mahal, kemudian tiba-tiba

harganya turun drastis. Karena itu, tidak ada batasan keuntungan yang boleh diambil
seseorang”.

Beliau melanjutkan,
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“Jika ada orang yang memonopoli barang, hanya dia yang menjualnya, lalu
dia mengambil keuntungan besar-besaran dari masyarakat, maka ini tidak halal baginya.
Karena semacam ini sama dengan bai’ al-Mudhthor, artinya menjual barang kepada orang
yang sangat membutuhkan. Karena ketika masyarakat sangat membutuhkan benda tertentu,
sementara barang itu hanya ada pada satu orang, tentu mereka akan membeli darinya

meskipun harganya sangat mahal. Dalam kasus ini, pemerintah bisa dilakukan pemaksaan
harga, dan pemerintah berhak untuk turut campur, dan membatasi keuntungan yang sesuai
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baginya, yang tidak sampai merugikannya, dan dia dilarang untuk membuat keuntungan yang

lebih, yang merugikan orang lain”.!

Sulaiman Alu Isa, seorang guru besar di Universitas King Saud juga ketika ditanya
tentang adakah batasan keuntungan yang ditetapkan dalam Islam menjawab sebagai berikut :
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OsSs gl padl (§ s aud sball jaudl e disly § 25 Wi Gy N i

Al o dlsal tililly wlall Jal (aey su> ady adl Cigdd dany 5Ll dud g idll
Sl e bl LS 1iag S edilly il alusg Gl ol9) Lagd -plusg dyle
“Jawaban untuk kasus ini, tidak ada masalah dengan tambahan harga untuk suatu barang
dagangan, selama bukan makanan, sehingga termasuk ihtikar (menimbun barang) yang
hukumnya terlarang. Hanya saja, selayaknya tidak keluar dari harga normal, sehingga
termasuk penipuan, yang menyebabkan pembeli memiliki hak pilih setelah jual beli.
Sebagian ulama menetapkan batasannya adalah sepertiga. Berdasarkan sabda Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim, “Sepertiga, dan

sepertiga itu sudah banyak.” Dan ini, seperti yang telah saya sebutkan, adalah pendapat
sebagian ulama”.

Beliau melanjutkan,
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“Namun menurut saya — Allahu a’lam — tidak ada batasan tertentu untuk harga, hingga tidak
boleh dilampaui. Karena seseorang terkadang membeli barang dagangan sangat murah,
kemudian dia jual dengan harga berkali lipat dari kulakannya, atau dia tunggu kesempatan
yang cocok, lalu dia jual sehingga mendapatkan untuk besar. Diriwayatkan Bukhari (3641)
dan Abu Daud dalam Sunannya (3384) dari Urwah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam memberinya 1 dinar untuk membeli seekor kambing. Namun
oleh Urwah satu dinar itu digunakan untuk membeli 2 ekor kambing. Kemudian satu

kambing dijual lagi dengan harga 1 dinar. Sehingga dia pulang dengan membawa 1 dinar dan
seekor kambing. Lalu Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mendoakan keberkahan untuknya.

Batasan Mengambil Keuntungan.......oleh Adanan Murroh Nasution | 90



Jurnal EI-Qanuny

Volume 4 Nomor 1 Edisi Januari —Juni 2018

Andai Urwah ini menjual pasir, dia akan mendapat untung. Dalam hadis ini, Urwah mendapat
untuk berlipat. Beliau menjual salah satu kambingnya dengan 1 dinar, padahal dia membeli
dengan 1 dinar untuk 2 ekor kambing. Sehingga dia untuk satu kambing. Dan Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam merestui perbuatan Urwah, bahkan mendoakannya dengan
kebaikan. Allahu a Zam.

Uraian fatwa-fatwa di atas, menyimpulka bahwa keuntungan adalah bagian dari rizki
Allah  karena itu Islam tidak membatasi keuntungan perdagangan, boleh
saja mengambil keuntungan dua kali lipat sebagaimana disebutkan dalam hadis Urwah
selama memenuhi syarat. Barang itu bukan kebutuhan pokok masyarakat, untungnya tidak
berlebihan hingga termasuk penipuan dan keuntungan tersebut tidak disebabkan karena usaha
penimbunan (ihtikar), sehingga menyebabkan barang itu langka dan harganya menjadi mahal.
Konsumen yang membeli barang terlalu mahal, hingga terhitung penipuan, maka konsumen

punya hak ‘khiyar ghabn’ (khiyar karena harga yang sangat tidak layak).

C. Haram Mengambil Keuntungan Lebih 100 %

Seringkali masyarakat mempertanyakan, bolehkan menjual barang dengan keuntungan
lebih dari 100%, bahkan sebagian orang beranggapan bahwa mengambil keuntungan lebih
dari 100% termasuk kedzaliman bagi konsumen. Sehingga harga jual tidak boleh dua kali
lipat dari harga modal yang dikeluarkan untuk pengadaan barang. Karena berbicara tentang
hukum, tentu semua ada standarnya, sebagai Mukmin wajib menyadari bahwa standar itu
harus kembali kepada dalil atau praktek transaksi yang ada di masa salaf atau keterangan para
ulama fikih. Antara harga pasar dan keuntungan ada 2 hal yang perlu dibedakan, yaitu :

1. Harga pasar

Harga pasar adalah standar harga yang berlaku di masyarakat untuk suatu
barang tertentu, menjual barang lebih dari harga pasar digolongkan para ulama
sebagai tindakan pembodohan. Sementara melakukan pembodohan dalam transaksi
jual beli termasuk penipuan yang diharamkan dalam semua agama. Allah menyebut
hari kiamat dengan hari taghabun,

R{ER PRl

“Itulah hari at-Thaghabun. ” {Qs. at-Thaghabun: 9}

Disebut hari taghabun dari kata ghabn yang pembodohan, karena orang-orang
Mukmin penduduk surga, membodoh-bodohkan penduduk neraka. Al-Qurthubi
menyebutkan keterangan Ibnul Arabi,
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“Ibnul Arabi mengatakan, para ulama madzhab kami berdalil dengan ayat ini untuk
mengatakan bahwa tidak boleh melakukan tindakan pembodohan dalam muamalah di
dunia. Karena Allh Ta’ala hanya mengkhususkan tindakan saling membodohkan
hanya di hari kiamat”?

Pembodohan dalam transaksi ada dua, yaitu :
L pembodohan ringan yang ditolerir

Pendapat mayoritas ulama, meskipun ada sebagian ulama yang mengatakan
bahwa pembodohan tidak ada yang ditoleransi meskipun sedikit.

2. Pembodohan parah yang tidak bisa ditolerir (al-Ghabn al-Fahisy ).

Manurut Hanafiyah, Malikiyah dan sebagian ulama Hambali, transaksi yang
mengandung Ghabn Fahisy dibatalkan dan barang dikembalikan. Ulama berbeda
pendapat, berapa batasan nilai menjual di atas harga pasar yang terhitung ghabn
fahisy . Mengenai masalah ini, penulis hanya akan menyebutkan salah satu
pendapat saja.

Dalam Figh Empat Madzhab disebutkan pendapat Malikiyah,
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Menurut Malikiyah — Yang masyhur menurut berbagai madzhab, bahwa barang
yang dibeli tidak dikembalikan dengan sebab ghabn(pembodohan) yang
menghasilkan keuntungan meskipun melebihi batas normal, kecuali dalam

beberapa kejadian,
SIS o8 1308 Loy of Sy i Lall cnadly il aSldl 0sSs of laus
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Yang pertama, penjual dan pembeli yang mengalami ghabn fahisy adalah wakil

atau orang yang diberi wasiat. Jika itu yang terjadi maka trasaksinya dibatalkan”.

Kemudian mengenai standar ghabn fahisy , sebagian Malikiyah menyatakan,
oo Sl Babiyy daludl cag 13 (eeany JBd eIl (il a8 alis g
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Ulama berbeda pendapat mengenai batasan ghabn fahisy . Sebagian ulama
mengatakan, apabila barang dijual 1/3 lebih mahal dari harga normal (harga pasar),
atau 1/3 lebih murah maka terjadi ghabn”.*

Sementara itu, yang difatwakan Syaikh lbnu Baz rahimahullah
bahwa ghabn fahisy standarnya kembali kepada urf standar yang berlaku di
masyarakat, beliau ditanya, “Apa batasan ghabn yang mempengaruhi keabsahan

transaksi?” Jawaban Syaikh lbnu Baz ;

Lo ol (S0 .cl13 (e JBT 1018 puamg il i JB quiany t4ud galus|
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“Ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. sebagian mengatakan 1/3, dan yang
lain mengatakan kurang dari itu. Namun pendapat yang lebih tepat dalam masalah
ini, selama masyarakat penyebut itu pembodohan berdasarkan standar mereka,
maka bisa berlaku sebagai pembodohan menurut pasar, dimana ini merugikan
pembeli”. Istilah ghabn fahisy di masyarakat kita sering mereka sebut dengan

harga ‘nuthuk’ atau ‘menthung’. Kata ini dari bahasa Jawa artinya memukul.

2. Keuntungan
Selanjutnya kita berpindah ke masalah berikutnya yaitu mengambil keuntungan
lebih dari 100%.Ada dua riwayat yang tegas menunjukkan bolehnya mengambil
keuntungan lebih dari 100%.

a. Hadis dari Urwah al-Bariqgi beliau menceritakan,
A EGRAL BLA A G Y Bl -play adde <l o A gl ) 285
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“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menyerahkan uang sebesar 1 dinar
kepadaku untuk dibelikan seekor kambing. Kemudian uang itu saya belikan 2 ekor
kambing. Tidak berselang lama, saya menjual salah satunya seharga 1 dinar.
Kemudian saya bawa kepada Nabi shallallasu ‘alaihi wa sallam seekor kambing
dan uang 1 dinar”.

Kemuduian akupun menceritakan kejadian itu kepada Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam. Lalu beliau mendoakan,
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“Semoga Allah memberkahimu dalam transaksi yang dilakukan tanganmu.” (HR.
Turmudzi 1304, Daruquthni 2861, dan dihasankan Syuaib al-Arnauth)
b. Hadis dari Abdullah Zubair radhiyallahu ‘anhuma, beliau menceritakan,
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Zubair pernah membeli tanah hutan seharga 170.000, kemudian tanah itu dijual
oleh putranya, Abdullah bin Zubair seharga 1.600.000”. {HR. Bukhari 3129}.

Hadis ini diletakkan al-Bukhari dalam kitab shahihnya di Bab, “keberkahan

harta orang yang berperang.” Hadis ini dijadikan dalil oleh para ulama untuk

menyimpulkan bolehnya mengambil keuntungan berlipat-lipat dalam jual beli.’

Banyak kasus dimana orang bisa mendapatkan keuntungan berlipat-lipat ketika jual
beli. Orang yang pergi ke hutan untuk mencari kayu gaharu, mereka bermodal gergaji, kapak,
dst. yang jika dinilai, tidak lebih dari 2 juta. dan ketika dia berhasil mendapat 1 batang
gaharu, hasilnya bisa berjuta-juta. Jika dilihat dari modal, keuntungan bisa berlipat-lipat. Dan
umumnya unit produksi, bisa menghasilkan keuntungan berlipat-lipat, jika dilihat dari modal.
Meskipun hukum ini juga berlaku untuk unit usaha yang lain seperti trader. Biasanya,
pembodohan itu banyak terjadi ketika konsumen kurang perhatian terhadap harga pasar atau
kurang perhatian melihat situasi barang. Memang keuntungan dalam jual beli mengikuti laju
perekonomian masyarakat, seperti faktor permintaan dan suplay barang atau ketersediaan
barang.

Namun para pedagang hendaknya tetap memperhatikan kode etik pebisnis Muslim
yang dalam arti tidak bernafsu meraup keuntungan dengan terlalu semangat memanfaatkan
kesempatan karena tindakan tersebut dapat memicu terjadinya tindakan ghabn. Kesimpulan
inilah yang disampaikan Lajnah Daimah dalam salah satu fatwanya sebagai berikut :
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“Keuntungan perdagangan tidak memiliki batasan tertentu. Namun mengikuti kondisi
persediaan — permintaan barang, dan ketersediaan barang. Hanya saja dianjurkan bagi para

pegadang untuk memberi kemudahan bagi konsumen dalam bertransaksi. Jangan sampai
memanfaatkan kesempatan kelalaian pembeli, kemudian melakukan ghabn (pembodohan)
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dalam melakukan transaksi jual beli. Sehingga dia harus memperhatikan hak ukhuwah
islamiyah.”®

Dari keterangan di atas, menegaskan bahwa dibolehkan mengambil keuntungan lebih
dari 100%, tidak dibolehkan menjual barang melebihi harga pasar karena termasuk
pembodohan kosumen. Maka keuntungan dari jual beli dibolekan selama tidak menyababkan
harga barang dinaikkan melebihi harga pasar, tidak boleh memanfaatkan kelalaian konsumen
terhadap barang karena dapat dikategorikan ghabn (pembodohan) jika harga dinaikkan secara
tidak normal. Namun, dibolehkan menaikkan harga barang mengikuti perubahan harga pasar
karena faktor ketersediaan dan permintaan terhadap barang.

Apabila mengambil keuntungan 100 % saja diharamkan, apalagi mengambil
keuntungan dua kali lipat. Setiap orang yang berdagang pasti menginginkan keuntungan dari
barang dagangannya. Untuk tujuan ini, seseorang kadang mengambil keuntungan lebih
sedikit dari modal, ada yang setengahnya, dan ada pula yang mengambil keuntungan dua kali
lipat dari modalnya. Jika seseorang mengambil keuntungan dua kali lipat, bagaimana
hukumnya?

Pada dasarnya, setiap orang yang berdagang diperbolehkan untuk mengambil
keuntungan dari barang dagangannya tanpa ada batasan tertentu dari syariat. la boleh
mengambil keuntungan sedikit atau banyak selama tidak menzalimi orang lain dan
masyarakat. Hal ini sebagaimana telah disebutkan oleh Imam Nawawi dalam kitab al-

Majmu’ berikut;
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“Barangsiapa membeli barang dagangan, maka boleh baginya menjual dengan harga modal,
lebih murah dari harga modal, atau lebih banyak. Hal ini berdasarkan sabda Nabi Saw, ‘Jika

dua barang berbeda jenis, maka kalian juallah sesuai kemauan kalian.”

Namun jika pengambilan keuntungan menzalimi orang lain, maka hukumnya dilarang.
Para ulama berbeda pendapat terkait batas pengambilan keuntungan yang menzalimi orang
lain dan masyarakat. Sebagian ulama berpendapat bahwa ketentuan mengambil keuntungan
barang dagangan diserahkan pada harga yang berlaku di tengah masyarakat. Di sisi lain,
sebagian ulama berpendapat bahwa sudah dinilai zalim jika mengambil lebih dari 1/3 dari

modal. Sebagian lagi berpendapat, jika mengambil keuntungan lebih dari 1/6 dari modal,
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maka sudah dinilai menzalimi orang lain. Hal ini sebagimana disebutkan dalam kitab Yas-

alunaka fi al-Din wa al-Hayah berikut;
dale oy Aol Cagpall uxdl (e sy ) sag i Lall Al o s ordl 6Sds
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“Akan tetapi agama melarang pengambilan keuntungan yang jelek, yaitu keuntungan yang
melebihi batas yang berlaku di tengah masyarakat. Para ulama berbeda pendapat terkait
ukuran pengambilan keuntungan yang jelek ini. Sebagian mengatakan, keuntungan yang
tidak jelek atau keuntungan yang tidak ada penipuan dan kezaliman adalah keuntungan yang

masih berada dalam batas 1/3 dari modal. Sebagian mengatakan, masih dalam batas 1/6 dari

modal. Sebagian lagi mengatakan, batasnya ditentukan pada kebiasaan masyarakat.”

D. Standar Keuntungan’

Syaikh Muhammad bin Sholeh Al ‘Utsaimin berkata, “Keuntungan itu tidak dibatasi.
Boleh saja diambil keuntungan 10, 20, 25% atau lebih dari itu, asalkan tidak ada pengelabuan
dalam jual belinya. Besarnya keuntungan di sini dibolehkan selama tidak ada ghoban
(pengelabuan).® Mufti Kerajaan Saudi Arabia di masa silam, Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin
‘Abdillah bin Baz —semoga Allah senantiasa merahmati beliau— ditanya mengenai standar
keuntungan syar’i dalam berdagang. Kemudian bolehkah seseorang membeli suatu barang
dengan harga 50 riyal lalu ia jual 80 atau lebih dari itu? Jawab beliau rahimahullah :

Perlu diketahui bahwa tidak ada batasan keuntungan (menurut syari’at). Keuntungan bisa
saja banyak, bisa pula sedikit. Kecuali jika sudah ada batasan harga di pasaran dengan harga
tertentu, maka tidak boleh konsumen dikelabui saat itu. Bahkan sudah sepantasnya si
pedagang memberitahukan pada pelanggannya bahwa barang ini ada dengan harga sekian
dan sekian, namun harga yang ia patok adalah demikian. Jika si pelanggan berminat dengan
harga seperti itu, maka tidaklah masalah. Akan tetapi lebih baik memberikan harga seperti
yang telah ada di pasaran. Adapun jika harga barang tersebut belum ada di pasaran dan belum
ada standarnya, maka ia boleh menjual barang tersebut sesukanya dengan harga yang ia
inginkan walau dengan keuntungan 30%, 50% atau semisal itu. Ini jika barang tersebut tidak

ada standar harga.
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Sekali lagi syari’at tidak menetapkan besarnya keuntungan bagi si pedagang. Akan tetapi
seorang mukmin hendaknya memudahkan saudaranya. Hendaknya ia tetap suka walau
mendapatkan keuntungan sedikit. Kecuali jika suatu saat kondisi berubah, barang yang ada
berubah atau naiknya harga barang karena sedikitnya pasokan atau ada sebab lainnya
sehingga keuntungan mesti ia tambah.

Adapun jika seorang pedagang mengelabui orang yang tidak berdaya apa-apa atau ia
menipu orang miskin dan ia menjual dengan harga yang terlalu tinggi, maka itu tidak boleh.
Hendaknya ia menetapkan harga dengan harga standar seperti yang orang-orang jual. Kecuali
jika ia menjual dengan ia katakan bahwa harga standar demikian dan demikian, sedangkan ia
jual dengan harga seperti ini, maka seperti itu tidaklah masalah asalkan ia telah jelaskan
sesuai realita atau karena alasan pasar yang jauh. Ketika ia naikkan harga seperti itu, ia sudah
jelaskan alasannya.’ Lantas bagaimana hukum membatasi harga barang di pasaran? Apakah
dibolehkan?

Dalam syari’at Islam dikenal istilah fas iir. Yang dimaksud zas iir adalah membatasi
harga barang di pasaran, tidak boleh dijual selain dari harga yang telah ditetapkan. Ada dua
macam tas ’iir:

1. Bila harga barang di pasaran dibatasi dengan zalim. Padahal para pedagang menjual
dengan harga yang wajar. Kalaupun ada kenaikan harga, maka itu terjadi karena
keterbatasan stok atau karena besarnya demand (permintaan). Membatasi harga dalam
kondisi ini termasuk bentuk kezaliman karena terdapat paksaan tanpa jalan yang
benar. Dalam hadits Anas bin Malik disebutkan,

i 5T ol A0 AT G158 35 G501 il (gt sl 54 20
JB¥5 65 g dallany il

“Sesungguhnya Allah yang pantas menaikkan dan menurunkan harga, Dialah yang

menahan dan melapangkan rezeki. Aku harap dapat berjumpa dengan Allah dan tidak

ada seorang pun dari kalian yang menuntutku karena kezaliman pada darah dan
harta. "'

2. Bila harga barang dibatasi di pasaran dengan adil. Pembatasan harga di sini dapat
terjadi ketika masyarakat sangat butuh dengan barang tersebut, lalu barang dijual
dengan harga yang tinggi dan tidak logis. Maka orang yang punya wewenang di pasar
berhak membatasi harga supaya tidak melonjak tinggi. Pembatasan di sini bertujuan

untuk tidak menyusahkan khalayak ramai lantaran kenaikan harga hajat penting
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mereka. Dibatasilah dengan harga tertentu, jadinya setiap pedagang harus menjual

dengan harga semisal itu. Tatkala harga dibatasi demikian, maka wajib diikuti."*

Batasan Mengambil Untung dalam Bisnis

Ketika menjelang bulan suci Ramadhan, lebaran hari raya idul Fitri dan idul Adha atau
hari-hari tertentu lainnya harga-harga barang biasanya melonjak tinggi, bahkan terkadang
sampai dalam batas yang tidak masuk akal. Misalkan harga cabai di hari biasa Rp. 20.000
perkilogram, maka pada hari lebaran dapat mencapai Rp. 80.000 per kilogram. Begitupun
misalnya atau harga tiket pesawat. Di hari menjelang lebaran, harga tiket pesawat bisa naik
hingga 100%, bahkan lebih.

Dalam hukum ekonomi, ketika permintaan meningkat maka harga pun akan naik.
Sebaliknya, jika permintaan rendah maka harga akan turun. Pertanyaannya adalah, adakah
batasan dalam mengambil keuntungan atau laba dalam Islam?. Dalam hukum Islam tidak ada
batasan tertentu tentang seberapa besar seorang pebisnis boleh mengambil untung. Rasulullah
SAW. pernah membeli seekor kambing dengan keuntungan 100%. Di lain kisah, sahabat
Zubair ibn ‘Awwam membeli sebidang tanah dengan harga 170.000 kemudian anaknya,
Abdullah ibn Zubair menjual kembali tanah tersebut dengan harga 1.600.000, artinya
Abdullah bin Zubair menjual lebih dari 9 kali lipat.

Walau demikian Syaikh Wahbah al-Zuhaili mengatakan baiknya seorang pebisnis tidak
mengambil untung lebih dari sepertiga modalnya. Pendapat lain seperti Ibnu ‘Arabi
mengatakan bahwa pengambilan keuntungan harus melihat etika pasar. Tidak boleh
mengambil untung terlalu besar. Karena jual beli adalah bagian dari akad mu awadhah, yakni
akad tukar menukar. Artinya ketika mengambil keuntungan yang terlalu besar maka hal
tersebut sudah jatuh pada perbuatan mengambil harta orang lain dengan cara batil, bukan
kategori tukar menukar. Allah berfirman dalam surah Annisa ayat 29:

e okis o255 o2 B3l G5 1 ) Jlalally o8l 801547 15K 3 15l Gl T
laens o0 SE Al &) p&adil 151255

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan

jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di

antara kamu”.

Dalam bisnis, keridaan seseorang tidak boleh dicederai dengan praktik-praktik curang.
Seperti adanya sandiwara seolah-olah ada orang yang menawar ketika pembeli akan menawar
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barang yang sama. Maka otomatis agar si pembeli untuk mendapatkan barang yang ia
inginkan harus membeli dengan harga lebih dari yang ditawarkan oleh si penawar palsu
tersebut. Praktik seperti ini disebut dengan bai’ al-najsy.Tentunya ini diharamkan.

Kasus lainnya dalam lelang. Peserta lelang adalah orang-orang yang sebelumnya telah
sekongkol untuk harga pembelian sebuah barang. Praktik-praktik curang lainnya diantaranya
monopoli, monopsoni, penguasaan pasar oleh kelompok tertentu saja, persekongkolan,
oligopoli, penimbunan harta (ihtikar). Memang dalam penetapan harga, semuanya
dikembalikan kepada pasar. Sebagaimana yang pernah terjadi pada masa Rasulullah, ketika
itu terjadi kenaikan harga yang signifikan. Tingkat beli masyarakat menurun. Para sahabat
meminta agar Rasulullah Saw meminta untuk mengintervensi harga pasar. Rasulullah SAW
menolak permintaan tersebut. Biarkan pasar yang menentukan harganya.

Walaupun demikian, ulama berpendapat bahwa negara dalam kasus tertentu dapat
mengintervensi pasar. Tentunya dengan cara yang diperbolehkan, seperti pengawasan ketat
terhadap pelaku-pelaku usaha. Etika lainnya bagi konsumen adalah mengetahui harga pasar
dan objek yang akan dia beli. Rasulullah melarang orang kampung membeli barang dari
orang kota. Karena bisa jadi orang kampung tersebut tidak paham harga pasar. Sehingga
sangat besar kemungkinan ia tertipu. Untuk itu penentuan harga juga tidak boleh menyalahi

harga pasar yang berlaku.

E. Penutup

Islam tidak memberikan batasan tertentu dalam mengambil untung. Islam hanya
memberikan etika bisnis bagi pelaku usaha dan konsumen. Bagi pelaku usaha tidak boleh
melakukan kecurangan-kecurangan, sedangkan bagi konsumen harus memahami produk dan

harga yang dibutuhkan. Jadilah pebisnis yang jujur dan konsumen yang cerdas
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